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Psikologi kesehatan merupakan cabang ilmu psikologi yang
mempelajari hubungan antara faktor psikologis (stres, keyakinan, dan
perilaku) dengan kesehatan fisik dan mental seseorang. Psikologi kesehatan
juga mempelajari hubungan antara faktor psikologis dengan aspek sosial dan
kesejahteraan seseorang. Dalam buku ini, kami akan membahas berbagai
topik penting seperti stres, kecemasan, depresi, dan bagaimana faktor-faktor
psikologis dapat mempengaruhi kesehatan fisik seseorang. Kami juga akan
membahas strategi dan teknik yang dapat membantu meningkatkan
kesehatan secara keseluruhan.
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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera,

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, kami sebagai dosen-dosen yang berkolaborasi dengan
bangga mempersembahkan buku Psikologi Kesehatan ini kepada
para pembaca yang tertarik untuk mempelajari keterkaitan antara
kesehatan dan psikologi. Buku ini merupakan hasil dari penelitian
dan pengalaman dari kami yang memiliki latar belakang di bidang
psikologi, ilmu biomedik, dan ilmu kesehatan.

Psikologi kesehatan merupakan cabang ilmu psikologi yang
mempelajari hubungan antara faktor psikologis (stres, keyakinan,
dan perilaku) dengan kesehatan fisik dan mental seseorang.
Psikologi kesehatan juga mempelajari hubungan antara faktor
psikologis dengan aspek sosial dan kesejahteraan seseorang. Dalam
buku ini, kami akan membahas berbagai topik penting seperti stres,
kecemasan, depresi, dan bagaimana faktor-faktor psikologis dapat
mempengaruhi kesehatan fisik seseorang. Kami juga akan
membahas strategi dan teknik yang dapat membantu
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.

Buku Psikologi Kesehatan yang berada ditangan pembaca ini
terdiri dari 12 bab, yaitu :

Bab 1 Konsep Dasar Psikologi Kesehatan

Bab 2 Konsep Perkembangan Manusia

Bab 3 Pertumbuhan, Perkembangan, dan Kematangan
Bab 4 Prinsip-Prinsip Perkembangan Manusia

Bab 5 Peran Psikologi dalam Promosi Kesehatan

Bab 6 Perilaku Sehat dan Pencegahan Dini

Bab 7 Ketergantungan Alkohol dan Rokok

Bab 8 Relevansi Gaya Hidup dengan Kesehatan

Bab 9 Urgensi Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi
Bab 10 Psychological Well Being

Bab 11 Stres dan Kesehatan

Bab 12 Psikoneuroimunologi
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Kami berharap buku ini dapat memberikan wawasan dan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kesehatan
secara holistik, termasuk kesehatan mental dan emosional. Semoga
buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi para
pembaca untuk memperbaiki kesehatan mereka dan mencapai
kebahagiaan yang sejati.

Terima kasih telah memilih buku kami sebagai sumber
pengetahuan Anda. Selamat membaca!

Jakarta, 17 Agustus 2023

Tim Penyusun
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BAB KONSEP DASAR

PSIKOLOGI
KESEHATAN

Dr. Melinda Remelia, S.Si., M. Biomed

A. Pendahuluan

Psikologi kesehatan merupakan pengetahuan yang
penting untuk dipelajari dalam praktik kehidupan. Psikologi
kesehatan berpendapat bahwa pikiran dan tubuh berinteraksi.
Psikologi kesehatan merupakan cabang ilmu psikologi yang
mempelajari hubungan antara faktor psikologis (stres,
keyakinan, dan perilaku) dengan kesehatan fisik dan mental
seseorang. Psikologi kesehatan juga mempelajari hubungan
antara faktor psikologis dengan aspek sosial dan kesejahteraan
seseorang,.

Permasalahan dan gangguan kesehatan pada masyarakat
dapat menurunkan produktivitas dan menimbulkan kerugian
bagi negara sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan
derajat kesehatan masyarakat. Menurut World Health
Organization (WHO), seseorang dikatakan sehat apabila berada
dalam “keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun
sosial, tidak hanya terbebas dari penyakit atau cacat”.

Demikian halnya di Indonesia, pemerintah baru-baru ini
mengeluarkan Undang-undang khusus untuk mengatur tentang
kesehatan masyarakat di Indonesia, yaitu Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2023. Dalam undang-
undang tersebut, disebutkan bahwa individu yang sehat
kondisinya mencakup baik sehat secara fisik, jiwa, maupun
sosial, sehingga memungkinkan untuk individu tersebut hidup
produktif. Kesehatan jiwa didefinisikan sebagai kondisi seorang
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PERKEMBANGAN
MANUSIA

Ns. Thika Marliana, M. Kep., Sp. Kep.]

Pendahuluan

Pengkajian mengenai pertumbuhan dan perkembangan
manusia merupakan elemen penting dalam pemeriksaan fisik
individu, terutama dalam bidang kesehatan. Pengetahuan dan
keterampilan yang baik untuk mengevaluasi pertumbuhan dan
perkembangan diperlukan untuk pemeriksaan diagnostik setiap
pasien. Pengenalan dini pertumbuhan atau kegagalan
perkembangan membantu intervensi yang efektif dalam
mengelola masalah pasien. Kegiatan ini meninjau berbagai
aspek pertumbuhan dan perkembangan manusia dan menyoroti
peran tim interprofessional dalam menilai keterlambatan
pertumbuhan dan perkembangan individu.

Proses  pertumbuhan  dibahas dalam  konteks
neurobiologis  berdasarkan  parameter terukur, yaitu
pertambahan struktur dan ukuran otak, pertambahan jumlah
neuron dan struktur otak serta mutasi genetik yang
menyebabkan perubahan struktural, jumlah dan fungsi neuron
maupun neurotransmitter. Semua aspek biologis, seperti nutrisi,
penyakit dan faktor genetik, berperan langsung pada proses
tumbubh ini.

Sedangkan proses perkembangan dipahami sebagai
peningkatan kompetensi untuk beradaptasi dengan lingkungan
fisik-sosial-budaya hingga tercapainya kompetensi untuk
mengubah atau memberi nuansa baru pada lingkungan. Konsep
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PERTUMBUHAN,
PERKEMBANGAN,
DAN KEMATANGAN

Aulia Kurnianing Putri, SST., M.Kes.

Pendahuluan

Setiap manusia yang hidup, akan melalui tahap
berkembang sesuai tingkat kebutuhannya dan dalam setiap
perkembangan tersebut mengalami suatu perubahan.
Perubahan bentuk dapat berubah secara kuantitatif dan
kualitatif, maka dari itu perkembangan tidak bersifat statis.
Perkembangan, pertumbuhan dan kematangan dimulai sejak
pembuahan hingga berakhir yaitu disebut kematian.
Perkembangan manusia terjadi akibat proses kematangan dan
pengalaman yang terjadi secara sistematis, berproses maju dan
berkelanjutan. Perkembangan juga memiliki fase perubahan
yang sifatnya menyeluruh karena merupakan hasil dari proses
secara biologis, kognitif dan sosial emosional (Santrock, 2012).

Pertumbuhan erat kaitannya dengan dampak secara
fisik, sedangkan Perkembangan erat kaitannya dengan
kematangan fungsional organ seorang individu. Proses
pertumbuhan  dan  perkembangan  memiliki = sifat
Interdependen, yang tidak dapat dibedakan satu sama lain
karena saling bergantung. Namun dapat dibedakan untuk
memudahkan dalam memahami.
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BAB PRINSIP-PRINSIP

PERKEMBANGAN
MANUSIA

dr. Marwito Wiyanto, M. Biomed., AIFM

A. Pendahuluan

Manusia selama masa hidupnya akan selalu mengalami
pertumbuhan, perkembangan dan selalu terjadi perubahan
secara terus menerus, semenjak terjadinya konsepsi,
berkembang dan bertumbuh baik secara positif atau negatif
(perkembangan atau penurunan).

Banyak pendapat dari para ahli tentang prinsip-prinsip
perkembangan manusia. Menurut Amjad Ali Arain (2019)
dalam tulisannya yang berjudul “Principal Human Development:
Education psychology and guidance”, ada sepuluh hal penting
prinsip perkembangan, yaitu perkembangan terjadi secara terus-
menerus, terjadi secara gradual, terjadi secara sekuensial, setiap
individu mempunyai variasi berbeda, proses perkembangan
terjadi dari umum ke spesifik, banyak sifat yang berhubungan
dengan perkembangan, tumbuh kembang hasil interaksi antara
herediter dan lingkungan, perkembangan bisa diprediksi,
perkembangan itu sendiri, serta interaksi yang terus-menerus
dari seluruh faktor perkembangan.

Membahas tentang prinsip-prinsip tersebut kita akan
membahas perkembangan manusia ditinjau dari dua aspek
penting yaitu pertumbuhan secara fisik (perubahan secara
kuantitatif, bertambahnya ukuran dan berat badan), dan
perkembangan/kemampuan  fungsi, skill, kematangan
psikologis, mental, fisik, emotional dan kapabilitas sosial.
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PERAN PSIKOLOGI
DALAM PROMOSI
KESEHATAN

Dita Selvia Aditia, SST.,M.Tr.Keb

Pendahuluan

Kemampuan dalam ilmu psikologi dapat diartikan sama
dengan memiliki kesiapan, kecakapan atau keterampilan dalam
menghadapi kehidupan serta berkaitan erat dengan konsep
Kesehatan mental manusia untuk lebih kuat. Kecakapan dalam
psikologis dapat secara otomatis meningkatkan pula ketahanan
mental individu yang memiliki kesehatan mental didukung dari
sisi ketahanan emosi dan spiritual dalam diri setiap individu
untuk dapat lebih memaknai kehidupan, kuat terhadap tekanan,
kekecewaan dan kesedihan yang dapat diakibatkan faktor
internal dan eksternal.

Kemampuan pengembangan psikologis sesuai dengan
konsep promosi Kesehatan terutama pada kesehatan mental
setiap individu. Konsep promosi kesehatan mental sendiri
memiliki tiga tahapan:

1. Meningkatkan atau memperkuat kepribadian individu,
melalui peningkatan harga diri individu dalam mengatasi
masalah.

2. Meningkatkan jumlah komunitas melalui keikutsertaan atau
partisipasi antar komunitas.

3. Mengurangi gangguan atau hambatan melalui upaya
pengurangan masalah-masalah pada kesehatan mental
individu.
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BAB PERILAKU SEHAT

DAN PENCEGAHAN
DINI

Ners, Syahabuddin, S.Kep., M.A.

A. Pendahuluan

Sehat merupakan suatu kondisi yang diinginkan oleh
setiap manusia. Dengan adanya kondisi yang sehat, manusia
bisa melakukan semua aktivitas yang diinginkan terutama
aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sehat
menurut WHO adalah suatu keadaan yang dirasakan seseorang
yaitu merasa sejahtera fisik, mental dan sosial secara
menyeluruh, serta tidak hanya merasa bebas dari penyakit,
kelemahan atau kecacatan. Sedangkan menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan, menyatakan bahwa sehat meliputi aspek fisik,
mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap
orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
(Pakpahan ef al, 2021). Status kesehatan seseorang dipengaruhi
oleh beberapa hal antara lain adalah factor genetik, perilaku dan
lingkungan, menurut Blum (1981) dalam (Pakpahan et al, 2021)
faktor yang mempengaruhi kesehatan antara lain adalah faktor
genetik, faktor perilaku, dan faktor lingkungan dan faktor
pelayanan kesehatan.

Permasalahan kesehatan merupakan suatu masalah yang
sudah ada sejak manusia ada. Permasalahan ini akan menjadi
hal yang merugikan bagi tubuh jika diikuti dengan pemikiran
dan tingkah laku yang negatif. Namun permasalahan kesehatan
ini akan menjadi hal yang positif jika diikuti dengan pemikiran
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BAB KETERGANTUNGAN

ALKOHOL DAN
ROKOK

Restianingsih Putri Rahayu, S.Psi., M.Kes

A. Pendahuluan
1. Awal Mula Alkohol

Sejak zaman kuno manusia telah mengenal alkohol,
tidak diketahui secara pasti siapa yang pertama kali
membuat alkohol. Dipercaya bahwa kemungkinan produksi
alkohol dimulai ketika para petani melakukan fermentasi
pada buah yang jatuh dan menganggap rasa serta aroma
yang keluar dari fermentasi ini menyenangkan (Dinisari,
2020).

Penemuan kendi bir pada zaman batu akhir
menyatakan bahwa minuman fermentasi ini telah ada
setidaknya sejak periode neolitik sekitar 10.000 tahun yang
lalu dan mendahului roti sebagai makanan pokok (Fadhilah,
2023). Pembuatan alkohol dimulai ketika minuman
fermentasi diproduksi dari madu dan ragi liar, dan sekitar
6000 SM tanaman anggur dibudidayakan antara Laut Hitam
dan Laut Kaspia dengan tujuan pembuatan wine. 2000 tahun
setelahnya Mesopotamia, ataupun yang kita kenal dengan
Irak pada saat ini, memiliki perusahaan pembuatan anggur
yang sangat digemari (Dewi, 2023).

Banyak ahli yang setuju, bahwa China menggunakan
alkohol lama sebelum populer di Negara Barat. Minuman
beralkohol di China digunakan sebagai bagian dari acara
perayaan, saat pengambilan sumpah atau persiapan perang
serta acara kelahiran, kematian dan pernikahan (Dewi, 2023).
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BAB RELEVANSI GAYA

HIDUP DENGAN
KESEHATAN

Nurfatma Awalliyah Habib. S.Kep., M.Sc

A. Pendahuluan

Kesehatan adalah kondisi yang terbebas dari gangguan
penyakit baik itu secara fisik, mental dan sosial. Kesehatan juga
merupakan aspek terpenting dalam mendukung aktivitas
individu secara optimal. Untuk mencapai standar kesehatan
yang baik, maka diharapkan adanya proses pengelolaan
lingkungan dan aktivitas yang tercermin dalam gaya hidup
sehat. Gaya hidup sehat sangat menjunjung tinggi aspek-aspek
kesehatan seperti pengelolaan kebersihan dan kesehatan
lingkungan, menjaga kebugaran fisik dan psikis dan pemberian
asupan nutrisi yang cukup, sehingga tercapai standar kesehatan
yang baik (Susanti and Kholisoh, 2018). Dua aspek yang sering
terjadi di negara-negara berkembang terkait masalah kesehatan
individu. Yang pertama adalah aspek fisik, seperti tersedianya
sarana kesehatan dan pengobatan penyakit. Dan yang kedua
adalah aspek non-fisik yaitu menyangkut perilaku kesehatan.

Pola hidup sehat adalah perilaku dan kegiatan yang
berkaitan dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan
kesehatan sehingga mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani.
upaya yang dilakukan individu yaitu memberdayakan anggota
keluarga agar selalu sadar, serta mampu melakukan perilaku
hidup sehat. Pola hidup sehat juga sebagai gambaran dari
aktivitas atau kegiatan seseorang yang didukung oleh suatu
keinginan dan minat, serta bagaimana pikiran seseorang dalam
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URGENSI TENTANG
KESEHATAN
REPRODUKSI

Ns. Iis Indriyani, S.Kep., M.Kep, Sp.Kep.Mat

A. Pendahuluan

132

1. Pengenalan tentang kesehatan reproduksi

Kesehatan reproduksi merujuk pada kondisi fisik,
mental, dan sosial yang baik yang berkaitan dengan sistem
reproduksi seseorang. Hal ini melibatkan organ-organ
reproduksi seperti ovarium, testis, rahim, dan organ-organ
terkait lainnya, serta aspek-aspek lain yang berhubungan
dengan seksualitas dan reproduksi, seperti hubungan
seksual, kontrasepsi, dan masalah kesuburan.

Pentingnya kesehatan reproduksi terletak pada fakta
bahwa reproduksi adalah aspek penting dalam kehidupan
manusia (Widyastuti, R, A., D., & Vidiadari, S., 1., 2021).
Kesehatan reproduksi yang baik memungkinkan seseorang
untuk menjalani kehidupan seksual yang memuaskan,
menghindari  risiko  penyakit = menular  seksual,
mengendalikan kehamilan, dan menjaga kesuburan.

Beberapa faktor penting dalam menjaga kesehatan
reproduksi adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan  seksual: =~ Pendidikan seksual yang
komprehensif dan akurat penting dalam membantu
individu memahami perubahan fisik yang terjadi pada
tubuh mereka selama masa pubertas, menjelaskan
konsep-konsep tentang hubungan seksual yang sehat,
kontrasepsi, penyakit menular seksual, dan isu-isu lain
yang terkait dengan reproduksi (Safitri, T., 2021).



DAFTAR PUSTAKA

Adyani, M., A.,, S, et al, (2019), Konseling Sebaya Sebagai
Pencegahan Perilaku Seksual Berisiko Pada Remaja, Vol 9 No
01 : Jurnal Ilmiah Ilmu Keperawatan Edisi Maret 2019

Agustina, S., A., (2019), Hubungan komponen health belief model
dengan upaya pencegahan infeksi menular seksual pada ibu
rumah tangga melalui penggunaan kondom. Hearty : Jurnal
Kesehatan Masyarakat, 7(2)

Alawiyah, A., (2020), Faktor Risiko kejadian Infeksi Menular
Seksual Di Balai kesehatan Kulit dan Kelamin Kota Makassar
Tahun 2019, Skripsi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar,
https:/ /digilibadmin.unismuh.ac.id/

Ansari, R, et al, (2020), Media Komik Sebagai Alternatif Media
Promosi Kesehatan Seksualitas Remaja, Vol 19 No 01 (2020):
Jurnal Ilmiah Kesehatan terbitan Maret Volume 19 Nomor 01
Tahun 2020

Anugerah, F., & Tantimin, T., (2022), Pencurian data pribadi di
internet dalam perspektif kriminologi. Jurnal Komunikasi
Hukum (JKH), 8(1), 419-435.

Apirillia, T., Y., et al, (2020), Analisis Penggunaan Alat Kontrasepsi
Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19, Jurnal Untuk
Masyarakat Sehat (JUKMAS), Vol. 4, No. 2 Oktober 2020

Atik, S, N., & Susilowati, E., (2021), Hubungan tingkat pengetahuan
dengan perilaku kesehatan reproduksi remaja pada siswa
SMK kabupaten semarang, Jurnal llmiah Kesehatan Ar Rum
Salatiga, JIKA, Volume 5, nomor 2, februari 2021

Az'har, D., H,, et al, (2023), Pengaruh edukasi tentang penyakit
menular seksual (pms) terhadap pengetahuan dan sikap
pelajar SMAN 3 Banjarmasin, HOMEOSTASIS, Jurnal
Mahasiswa Pendidikan Dokter, Vol 5, No 3 (2022)

153


https://digilibadmin.unismuh.ac.id/

Batubara, A., R, (2021), Edukasi Kesehatan Tentang Menstruasi dan
Permasalahannya Di SMA N 5 Padangsidimpuan Tahun
2021. Jurnal Pengabdian Masyarakat Aufa (JPMA), [S.L.], v. 3, n.
3, p. 97-101, dec. 2021.

Chotim, E., E., (2020), Kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan di indonesia: keinginan dan keniscayaan
pendekatan pragmatis (studi terhadap ukm cirebon home
made). Akselerasi: jurnal ilmiah nasional, 2(1), 70-82.

Dayanti, K., F., et al, (2020), Pengaruh Literasi Keuangan,
Pengetahuan Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku Usaha UMKM
Fashion Di Kabupaten Malang, e - Jurnal Riset Manajemen
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma, eJrm Vol
09 No 13 Agustus 2020

Djogo, A., M., H., & Rowena, T., (2020), sosial-Demografi variabel
dan pemanfaatan prenatal care pada ibu di Kota Dumaguete
Filippina, CHMK Nursing Scientific Journal, volume 4 nomor
1, januari 2020

Fathurachman, M., (2023), Pengetahuan Mengenai Infeksi Menular
Seksual dan Status Kesehatan Reproduksi : Studi pada
Narapidana Lapas Kelas IIA Yogyakarta. PANCANAKA
Jurnal Kependudukan, Keluarga, Dan Sumber Daya
Manusia, 3(2), 97-106.

Fachrizal, et al, (2021), Analisis pengaruh jumlah tenaga kerja, tingkat
pendidikan dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
kesempatan kerja di Provinsi Jambi. Paradigma, 16 (1 (202). pp.
167-190. ISSN 2085-1960

Handayani, R., A., & Sholihah, N., A., (2023), Otonomi perempuan
terhadap kesehatan reproduksi dalam perspektif budaya
patriarki saat covid-19. PREPOTIF:  Jurnal  kesehatan
masyarakat, 7(1), 588-595.

154



Hapsari, D., A, (2020), Gambaran Dukungan Sosial Orang Tua
Terhadap Pengambilan Keputusan Remaja Melahirkan Pada
Kehamilan Tidak Direncanakan. Skripsi thesis, Universitas
Airlangga.

Hasiana, 1., (2020), Peran Orangtua Dalam Pendidikan Seksual
Anak Usia Dini, WAHANA, Volume 72, Nomor 2, Desember
2020, e-ISSN 2654-4954, p-ISSN 0853-4403

Hamidiyah, A., & Muhasshanah, M., (2020), Aplikasi Screening of
reproductive health (she) dalam wupaya peningkatan
kesehatan reproduksi wanita, JOMIS (Journal of Midwifery
Science) vol 4 no 2 (2020)

Harmaniar, H., et al, (2023), Pengaruh Edukasi Program Pusat
Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK
KRR) terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Remaja
di SMK Negeri 4 Bone. Jurnal Penelitian Inovatif, 3(2), 229-244.

Ikhsan, Z., M., (2022), Identifikasi Bahaya, Risiko Kecelakaan Kerja
Dan Usulan Perbaikan Menggunakan Metode Job Safety
Analysis (JSA), Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri
Terapan, TMIT, vol. 1, no. I, pp. 42-52, Mar. 2022.

Indira, E.,, A, A, G, L, et al, (2002), Pelayanan kesehatan terkait
infeksi menular seksual pada lesbian, gay, biseksual, dan
transgender Sains Medis 2022, Volume 13, Number 3: 735-
746P-ISSN: 2503-3638, E-ISSN: 2089-9084

Indarwati, F., et al (2022), Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja
Untuk Mencapai Kualitas Hidup Yang Optimal, Jurnal
Pengabdian Masyarakat IPTEKS, Vol 8, No 1 (2022)

Ismiati, & Darti, R., (2019), Model komunikasi antara orang tua dan
remaja tentang kesehatan reproduksi, Jurnal Media Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Bengkulu Volume 12 No 2 Desember 2019

Jumiyati, (2020), Pemberdayaan Kader Gemari dalam
Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Ibu Usia Remaja
terhadap Perencanaan Keluarga di Kabupaten Bengkulu

155



Tengah. Media Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 30
(1). pp. 15-26. ISSN 0853-9987

Kharisma, A., T., (2020), Gambaran karakteristik wanita dengan
kehamilan tidak diinginkan dalam perilaku pemeriksaan
kehamilan di wilayah kerja puskesmas bantul 1 tahun 2020,
thesis, Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Lestari, P, R., T., (2020), Pencapaian status kesehatan ibu dan bayi
sebagai salah satu perwujudan keberhasilan program
kesehatan ibu dan anak, Kajian Vol. 25, No. 1, Tahun 2020

Maharani, V., et al, (2020), Penentuan Faktor-Faktor yang
MempengaruhiTingkat Fertilitas Di Indonesia Tahun
2017Dengan MetodeMultipleClassification Analysis
(Analisis Data SDKI 2017), Jurnal Becoss, Vol.2 No.3
September 2020: 241-249

Marlina, T., & Handoko, D., (2021), Problematika pemenuhan hak
menyampaikan pendapat dan pelanggaran terhadap hak atas
kesehatan di Indonesia, Ensiklopedia of Journal, Vol. 3 No.4
Edisi 1 Juli 2021

Maya, N., (2021), Kontribusi Literasi Kesehatan Mental dan Persepsi
Stigma Publik terhadap Sikap Mencari Bantuan Profesional
Psikologi, Gadjah Mada Journal of Psychology, Volume 7,
Number 1, 2021: (page 22-32)

Munawaroh, S., et al, (2021), Pendidikan kesehatan bagi wanita usia
subur dalam upaya deteksi dini kanker serviks, Jurnal
Pengabdian Masyarakat

Mongan, A, E., & Sinaga, H., (2019), Pemeriksaan infeksi menular
seksual (ims) pada ibu hamil di puskesmas kotaraja kota
jayapura papua, Global Health Science (GHS), Vol 4, No 2
(2019)

Maolana, C., A., L., & Zaenuri, M., (2022), Implementasi program
kampung kb dalam menekan pertumbuhan penduduk di ntb

156



berdasarkan pergub nomor 6 tahun 2019, Jurnal Ilmu Sosial
Ilmu Politik, VOL. 6 NO. 1 (2022

Nurulloh, E., S.,, (2019), Pendidikan Islam dan Pengembangan
Kesadaran Lingkungan. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,
[S.1], v.7,n.2, p. 237-258, nov. 2019. ISSN 2621-8275.

Paulina, (2019), Perubahan Demografi dan Pertumbuhan Ekonomi :
Bukti Empiris Kasus Indonesia. Jurnal JEMP Vol. 5 No. 3,
Desember 2019. pp: 161-169. Jurnal Ekonomi Manajemen dan
Perbankan, 5. pp. 161-169. ISSN ISSN: 2460-8114 (print) 2656-
6168

Pradana, A., A, et al (2022), Program Universal Health Coverage
(UHC) di Indonesia, vol. 7 no. 2 (2022) : Jurnal Endurance:
Kajian Ilmiah Problema Kesehatan

Pramesti, W., Jiwa., (2021), Stigma tentang pemilihan produk
menstruasi di kalangan mahasiswi Universitas
Hasanuddin. Skripsi thesis, Universitas Hasanuddin.

Puji, R, K, L., et al, (2020), Analisis Situasi Dan Identifikasi Masalah
Kesehatan Ibu Dan Anak Di Wilayah Kerja Puskesmas Benda
Baru Kota Tangerang Selatan 2019, JAM Jurnal Abdi
Masyarakat, Vol 1, No 1 (2020)

Qonita, N., F., et al (2021), Kesehatan pada orang lanjut usia
(kesehatan mental dan kesehatan fisik), Jurnal Psikologi Wijaya
Putra Vol 2. No.1 Juli 2021

Rachmawati, I, S., et al, (2019), Peningkatan pengetahuan deteksi dini
komplikasi resiko infeksi torch pada kehamilan di poskelkel tanah
kali kedinding. UMSurabaya.

Ritaudin, S., (2019), Persepsi tokoh masyarakat terhadap aspek
politik eksistensi pekerja seks komersial (PSK) di eks
lokalisasi rawa laut panjang selatan bandar lampung, Jurnal
Teropong Aspirasi Politik Islam, Vol 15, No 1 (2019)

157



Rizal, T., Z. (2020), Podophyllin Therapy In Condyloma
Akuminata: Case Report, Jurnal Medical Profession (Medpro),
Vol. 2 No. 1 (2020): Februari 2020

Rosyanti, L., & Hadi, I, (2020), Dampak Psikologis dalam
Memberikan Perawatan dan Layanan Kesehatan Pasien
COVID-19 pada Tenaga Profesional Kesehatan, HIJP : Health
Information Jurnal Penelitian, Volume 12, Nomor 1, Juni 2020,
p-ISSN: 2083-0840 | e-ISSN: 2622-5905

Safitri, T., (2021), Pendidikan Kesehatan Reproduksi dan Seksual
yang Komprehensif membentuk Remaja Berkualitas,
Cendekia : Jurnal llmu Pengetahuan, vol. 1 no 1 tahun 2021

Sagita, E., (2019), Efektifitas penggunaan antibiotik pada pasien
rawat inap demam typoid di rsud kota madiun. Other thesis,
STIKES bhakti husada mulia, http://repository.stikes-
bhm.ac.id/id/eprint/508

Sari, K. L. P., et al, (2023), Meraih masa remaja sehat : Optimalisasi
edukasi kesehatan reproduksi remaja melalui pendekatan
PHBS. Jurnal Bhakti Civitas Akademika, 6(2), 34-43.

Saparini, et al, (2022), Hubungan Akses Informasi dan Pengetahuan
Remaja dengan Perilaku Kesehatan Reproduksi Remaja (Krr) di
Indonesia (Analisis Data Skap 2019). Other thesis, Respitory
Poltekkes Kemenkes Bengkulu, thesis

Setyawati, L, et al, (2021), Peningkatan Pengetahuan Remaja dalam
Upaya Pencegahan Penyakit Menular Seksual di Desa
Jagaraga Kuripan Lombok Barat. Sasambo: Jurnal Abdimas
(Journal of Community Service), 3(2), 70-75.

Sitepu, J., N., (2021), Bahaya Dan Pencegahan Infeksi Menular
Seksual. Jurnal Visi Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(2), 66-74.

Soebagio, R., H., (2020), Analisis Terhadap Teori Pembelajaran
Behaviorisme Pada Program Pendidikan Seksualitas
Komprehensif (CSE) dalam Pandangan Islam. Annual

158


https://jurnal.fk.untad.ac.id/index.php/medpro/index
http://repository.stikes-bhm.ac.id/id/eprint/508
http://repository.stikes-bhm.ac.id/id/eprint/508

Conference on Islamic Education and Thought (ACIET), [S.L.],
v.1,n. 1, p. 26-47, sep. 2020

Susanti, et al, (2022), Advokasi dan bimbingan pranikah tentang
esehatan reproduksi bagi calon pengantin, Neotyce Journal,
Vol 2 No 1, Pebruari 2022, SSN : 2807-6621

Suriono, Z., (2021), Analisis SWOT dalam Identifikasi Mutu
Pendidikan, ALACRITY : Journal of Education, Volume 1 Issue
3 Oktober 2021

Suryantoro, S., et al, (2023), Relationship of Hepatitis B Knowledge
and High-Risk Behaviors with Hepatitis B Incidents among
Adolescents. Faletehan Health Journal, 10(01), 23-31.

Syahputra, T., et al, (2019), Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa
Penyakit  Menular Seksual (HIV/AIDS) Dengan
Menggunakan Metode Case Based Reasoning (CBR), Sains
dan Komputer (SAINTIKOM) Vol.18, No.1, Februari 2019,
pp. 62~69 P-ISSN: 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475

Waluyo, D., et al, (2022), Kesehatan Reproduksi Wanita di Sepanjang
Daur  Kehidupan, Buku Referensi Pengantar Kesehatan
Reproduksi, Penerbit CV. Eureka Media Aksara, Jawa Tengah

Widyastuti, R., A., D., & Vidiadari, S,, I, (2021), Pemanfaatan Media
untuk Meningkatkan Kesadaran Perempuan terhadap
Kesehatan Reproduksi, JPPM (Jurnal Pendidikan dan
Pemberdayaan Masyarakat) 8 (1), 2021, 18-29

159


https://lpppipublishing.com/index.php/alacrity/index
https://lpppipublishing.com/index.php/alacrity/issue/view/5
https://lpppipublishing.com/index.php/alacrity/issue/view/5

A.

160

BAB
PSYCHOLOGY

1 O WELL BEING

Ida Sriwaty, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Pendahuluan
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan

kesehatan mental adalah dua konsep yang saling terkait, tetapi
juga memiliki perbedaan signifikan. Berikut adalah pandangan
singkat tentang kedua konsep tersebut: Kesejahteraan Psikologis
(Psychological Well-being) merupakan Kesejahteraan psikologis
mencakup berbagai dimensi positif dalam kehidupan seseorang,
termasuk kebahagiaan, perasaan positif, hubungan yang sehat,
dan penilaian diri yang positif. Ini adalah konsep yang lebih luas
daripada sekadar ketiadaan gangguan mental atau masalah
psikologis. Kesejahteraan psikologis melibatkan keadaan
pikiran, emosi, dan fungsi psikologis yang mendukung individu
untuk merasa puas, bahagia, dan memiliki makna dalam hidup.
Ini lebih berfokus pada aspek positif dan pembangunan individu
(Malika, 2008).

Kesehatan mental adalah keadaan di mana seseorang
dapat mengatasi stres, mengelola emosi, berfungsi secara sosial,
dan berpikir dengan jelas. Ini mencakup spektrum luas dari
kesehatan mental yang baik hingga gangguan mental. Kesehatan
mental yang baik melibatkan keseimbangan antara tuntutan
kehidupan sehari-hari dan kemampuan individu untuk
menghadapinya. Gangguan mental, di sisi lain, melibatkan
gangguan atau disfungsi dalam pemikiran, emosi,perilaku, atau
kombinasi dari semuanya, yang dapat mengganggu kehidupan
sehari-hari seseorang.
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A. Pendahuluan
Tidak ada seorang pun yang terbebas dari namanya stres.
Setiap manusia pasti berusaha wuntuk bisa menekan,
menurunkan dan menghindari penyakit yang disebut dengan
stres. Stres adalah keadaan di mana seseorang mengalami
tekanan batin atau mental, kecemasan yang dialami dapat
disebabkan adanya masalah dalam kehidupan, pekerjaan sehari-
hari, dll (WHO, 2020). Stres merupakan bagaimana cara kita
merespon terhadap sesuatu yang sifat nonspesifik yang biasanya
terjadi karena adanya tuntutan kebutuhan pada dirinya. Stres
merupakan kondisi dimana terdapat reaksi psikologis fisiologis
pada rangsangan pada emosional dan juga fisik dapat
mengganggu homeostatis dan kondisi ini dapat memperburuk
jika kondisi penyakit pada manusia. Stres juga dapat mendorong
terjadinya perubahan imunologi. Hal ini terjadi karena ada
hormon stres yang mempengaruhi terhadap respon imunitas
yang dapat mengakibatkan berkurangnya kepadatan tulang,
juga dapat terjadi kerusakan akan jaringan bahkan dapat
memperlama penyembuhan terhadap luka.
1. Definisi Stres
Stres merupakan suatu kondisi di mana individu tidak
mampu dalam menghadapi ancaman secara fisik, psikologis,
emosional maupun dari aspek spiritual yang dapat
berpengaruh kepada kesehatan fisik seseorang. Stres juga
diartikan sebagai bentuk ketegangan tubuh dalam
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Pendahuluan

Psikoneuroimunologi adalah bidang interdisipliner yang
mempelajari interaksi kompleks antara sistem psikologis
(pikiran, perasaan), sistem saraf (otak, sistem saraf pusat), dan
sistem kekebalan tubuh. Istilah ini berasal dari gabungan kata
"psiko" (psikologi), "neuro" (neurologi), dan "imunologi" (ilmu
kekebalan tubuh). Bidang ini mempelajari bagaimana pikiran,
emosi, dan stres dapat mempengaruhi fungsi sistem kekebalan
tubuh dan bagaimana sistem kekebalan tubuh dapat
mempengaruhi kesehatan mental.

Psikoneuroimunologi mengungkapkan hubungan erat
antara pikiran, otak, dan sistem kekebalan tubuh. Pikiran dan
emosi yang dialami seseorang dapat mempengaruhi sistem saraf
pusat, yang pada gilirannya dapat mengirim sinyal ke sistem
kekebalan tubuh untuk merespons stres dan ancaman. Sistem
kekebalan tubuh juga memiliki kemampuan untuk mengirim
sinyal balik ke otak dan mempengaruhi suasana hati dan fungsi
kognitif.

Salah satu mekanisme kunci dalam psikoneuroimunologi
adalah melalui jalur stres. Ketika seseorang mengalami stres,
otak mengaktifkan respon stres yang melibatkan pelepasan
hormon seperti kortisol. Hormon stres ini kemudian dapat
mempengaruhi fungsi sistem kekebalan tubuh, mengurangi
kemampuannya untuk melawan infeksi dan penyakit. Selain itu,
stres kronis juga dapat memicu peradangan kronis dalam tubuh
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